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PROFIL METABOLIT DARI KROKOT SPESIES 

Portulaca oleracea L. DAN Portulaca grandiflora Hook. 

 

Anggela Wulansari 

NIM : 08041381924095 

 

RINGKASAN 

 

Obat herbal digambarkan sebagai produk yang berasal dari tumbuhan 

dengan efek farmakologis. Krokot merupakan salah satunya tumbuhan yang 

memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan. Krokot memiliki banyak spesies 

diantaranya adalah spesies Portulaca oleracea L. dan Portulaca grandiflora 

Hook. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan senyawa metabolit, 

senyawa dominan dan fungsi bioaktif pada krokot spesies P.oleracea dan 

P.grandiflora dengan pendekatan metabolomik menggunakan metode GC- MS 

serta mengetahui kadar antioksidan dengan metode DPPH. Pengambilan dan 

preparasi sampel dilakukan di Desa Pajar Bulan, Kec. Tanjung Sakti PUMI. 

Selanjutnya, sampel di ekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol 96%. 

Kemudian, dianalisis menggunakan metode GC-MS Trace™ 1310 ISQ. 

Berdasarkan analisis GC-MS diperoleh hasil profil metabolit yang ditandai 

dengan perbedaan jenis senyawa. Kelimpahan senyawa pada krokot spesies 

P.oleracea dan P.grandiflora memiliki total kelimpahan berdasarkan area relatif 

senyawa masing-masing 100%. Senyawa dominan pada krokot P.oleracea yaitu 

senyawa l-(+)-Ascorbic acid 2,6-dihexadecanoate. Sedangkan pada krokot 

spesies P.grandiflora yaitu senyawa Methanol, oxo-, benzoate. Senyawa metabolit 

dominan yang sama pada kedua sampel yaitu senyawa Phytol yang termasuk 

kedalam kelas terpen. Senyawa metabolit unik pada krokot spesies P.oleracea dan 

P.grandiflora sebanyak 12 senyawa. P.oleracea memiliki senyawa metabolit unik 

yaitu Octadecanoic acid dari asam lemak omega-3 (asam alfa-linoleat); 9,12- 

Octadecadienoic acid, methyl ester dari asam lemak omega-6 (asam linoleat) dan 

pada spesies P.grandiflora yaitu senyawa seperti [1,1'-Bicyclopropyl]-2-octanoic 

acid, 2'-hexyl-, methyl ester dari asam lemak omega-6 (asam linoleat); cis-13- 

Eicosenoic acid dari asam oleat. 

Fungsi bioaktif pada senyawa yang telah terdeteksi pada sampel krokot 

yaitu sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antivirus, antikanker, 

hepatoprotektif, antihistamin antieksemik, dan anti arthritis. Analisis kadar 

antioksidan krokot spesies P.oleracea memiliki kadar antioksidan dengan nilai 

total lebih besar yaitu 6.87 ppm, sedangkan P.grandiflora memiliki kadar 

antioksidan dengan nilai total sebesar 3.66 ppm. Perbedaan metabolit kadar 

antioksidan pada P. oleracea dan P. grandiflora dipengaruhi oleh metabolit 

antara P. oleracea dan P. grandiflora, perbedaan tersebut dikarenakan adanya 

perbedaan spesies. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Portulaca grandiflora Hook., Portulaca oleracea L., 

Profil Metabolit. 
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METABOLITE PROFILES OF PURSLANE SPECIES 

Portulaca oleracea L. AND Portulaca grandiflora Hook. 

 

Anggela Wulansari 

NIM : 08041381924095 

 

SUMMARY 

 

Herbal medicines are described as products derived from plants with 

pharmacological effects. Purslane is one of the plants that has good properties for 

health. Purslane has many species including Portulaca oleracea L. and Portulaca 

grandiflora Hook. This study aims to determine the abundance of metabolites, 

dominant compounds and bioactive functions in purslane species P.oleracea and 

P.grandiflora with a metabolomics approach using the GC-MS method and to 

determine antioxidant levels using the DPPH method. Sampling and preparation 

of samples was carried out in Pajar Bulan Village, Kec. Tanjung Sakti PUMI. 

Furthermore, the sample was extracted using 96% methanol solvent. Then, it was 

analyzed using the GC-MS Trace™ 1310 ISQ method. 

Based on the GC-MS analysis, the metabolite profile results were obtained 

which were characterized by different types of compounds. The abundance of 

compounds in purslane species P.oleracea and P.grandiflora has a total 

abundance based on the relative area of each compound 100%. The dominant 

compound in Purslane P.oleracea is l-(+)-Ascorbic acid 2,6-dihexadecanoate. 

Whereas purslane species P.grandiflora, namely compounds Methanol, oxo-, 

benzoate. The dominant metabolite compound in both samples is the Phytol 

compound which belongs to the terpene class. There are 12 unique metabolites in 

purslane species P.oleracea and P.grandiflora. P.oleracea has a unique 

metabolite compound, namely Octadecanoic acid from omega-3 fatty acids 

(alpha-linoleic acid); 9,12- Octadecadienoic acid, methyl ester of omega-6 fatty 

acid (linoleic acid) and in P.grandiflora species, namely compounds such as 

[1,1'-Bicyclopropyl]-2-octanoic acid, 2'-hexyl-, methyl ester from omega-6 fatty 

acids (linoleic acid); cis-13- Eicosenoic acid from oleic acid. 

The bioactive functions of the compounds that have been detected in 

purslane samples are antioxidant, antibacterial, anti-inflammatory, antiviral, 

anticancer, hepatoprotective, anti-exemic antihistamine, and anti-arthritis. 

Analysis of antioxidant levels of purslane species P.oleracea had antioxidant 

levels with a higher total value of 6.87 ppm, while P.grandiflora had antioxidant 

levels with a total value of 3.66 ppm. Differences in metabolite levels antioxidants 

in P. oleracea and P. grandiflora were affected by metabolites between P. 

oleracea an P. grandiflora, the difference is due there are species differences. 

 
Keywords:. Antioxidants, Metabolite Profile, Portulaca grandiflora Hook., 

Portulaca oleracea L. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Obat herbal digambarkan sebagai produk yang didapatkan dari tanaman 

dengan efek farmakologis. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), ada 

banyak masyarakat yang percaya pada efek penggunaan obat tradisional yang 

terbuat dari tumbuh-tumbuhan, digunakan sebagai suplemen mencegah dan 

mengatasi masalah kesehatan. Masalah ini karena menggunakan obat herbal 

dianggap oleh masyarakat memiliki efek samping yang rendah dan jauh lebih 

aman dibandingkan dengan obat sintetik (Warsito, 2018). 

Tumbuhan obat herbal adalah sejenis tumbuhan yang memiliki khasiat 

menyembuhkan dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan 

pembuatan obat herbal. Dari banyaknya tumbuhan yang digunakan sebagai 

tumbuhan obat tradisional, krokot merupakan salah satunya tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat dengan khasiat yang baik untuk kesehatan, meskipun 

banyak masyarakat yang belum tahu manfaat dari krokot. Krokot merupakan 

tanaman dengan batang yang berwarna merah keunguan, berbentuk bulat dan 

tebal (Ngginak et al., 2021). 

Krokot biasa dikonsumsi masyarakat sebagai bahan makanan dan obat 

herbal. Krokot diolah oleh masyarakat menjadi sayur bening, lalap, pecel dan 

urap. Secara tradisional, krokot telah dimanfaatkan sebagai obat yang alternatif 

untuk mengobati kondisi kulit seperti radang kulit, bisul dan juga borok. Selain 

itu, krokot memiliki rasa asam, mempunyai sifat antipiretik (penurun panas), 

analgesik (pereda nyeri), antitoksin, diuretik (peluruh kencing), sebagai 
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penenang, dapat menurunkan tekanan gula, cardiotonic, mengurangi 

pembengkakan, antiskorbut dan serta dapat meningkatkan sirkulasi darah pada 

manusia (Ginting et al., 2019). 

Manfaat bioaktif krokot lainnya yaitu memiliki berbagai efek bioaktivitas 

termasuk antiulserogenik, antiinflamasi, antioksidan, antivirus dan sifat 

penyembuhan luka. Krokot tersebar luar didaerah tropis dan subtropis, dan krokot 

juga memberikan nutrisi yang berguna karena krokot kaya akan lemak omega-3. 

Krokot ditetapkan sebagai tumbuhan obat yang banyak dimanfaatkan dan disebut 

sebagai “Global Panacea” oleh organisasi kesehatan dunia (Purwanto, 2021). 

Kandungan-kandungan metabolit dari krokot yaitu terdapatnya sterol, 

karotenoid, flavonoid, asam fenolat, polisakarida, dan agen pereduksi. 

Antioksidan adalah bahan yang menangkal radikal bebas gratis jika jumlahnya 

terlalu banyak dapat menyebabkan efek patologis. Antioksidan juga berperan 

mencegah stress oksidatif penting dalam etiologi proses penuaan pada manusia 

dan berbagai penyakit degenerative (Husnawati et al., 2020). 

Krokot memiliki kandungan asam lemak omega-3 yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa krokot mengandung 0,01 mg/g asam 

eicosapentaenoic (EPA). EPA adalah asam lemak omega-3 ditemukan pada ikan, 

alga tertentu, biji rami. Selain itu krokot mengandung berbagai vitamin, mineral 

dan dua pigmen beta alkaloid. Krokot mengandung betacyanin, yang memberi 

warna kemerahan pada batangnya, serta betaaxanthin, yang hadir dalam bunga 

(kuning) dan dalam jumlah kecil di daun (Jaiswal, 2018). 

Krokot memiliki banyak spesies diantaranya adalah spesies Portulaca 

oleracea L. dan Portulaca grandiflora Hook. telah dimanfaatkan oleh masyarakat 
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sebagai obat herbal sejak zaman kuno. Portulaca oleracea memiliki spektrum 

yang luas dari sifat farmakologis seperti neuroprotektif, antibakteri, Anti-diabetes, 

anti-inflamasi, anti-ulkus dan anti-kanker. Portulaca grandiflora adalah tanaman 

sukulen sebagai tanaman obat tradisional. Portulaca grandiflora untuk melegakan 

tenggorokan, ruam dan detoksifikasi ( AO,  2019). 

Pengujian skrining fitokimia menunjukkan bahwa krokot spesies (P. 

oleracea) mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder diantaranya asam 

lemak, vitamin, protein, terpenoid dan flavonoid. Tumbuhan ini berfungsi sebagai 

pengobatan tradisional untuk sifat antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, 

antiulcer, anti-inflamasi, serta sifat penyembuhan luka. Krokot telah dibuktikan 

sebagai pengetahuan etnomedis, berdasarkan produk alami yang dapat berfungsi 

sebagai inovatif dan metode dari penemuan obat baru yang kuat untuk 

pengobatan, obat yang lebih aman dan terjangkau (Setyowati, 2017). 

Berdasarkan penelitian dari AO (2019), bahwa P. oleracea kaya akan 

sumber antioksidan alami. Kandungan fitokimia dari ekstrak kedua spesies krokot 

dilakukan pengujian dengan metode GC-MS. Analisis GC- MS ekstrak P. 

oleracea didapatkan adanya 39 senyawa aktif biologis didalamnya. Ekstrak 

metanol P. oleracea ditemukan alpha-Nnormethadol, DL-arabinose, metil ester, 

asam lemak, etil ester asam linoleat, vanillin laktosida, gamma sitosterol. 

Sedangkan hasil dari P. grandiflora dengan metode GC-MS didapatkan 32 

senyawa aktif. Ekstrak methanol P. grandiflora ditemukan asam fenolat, asam 

valerat, metil ester, asam lemak, asam n-hexadecanoic, vanillin laktosida dan 

gamma-sitosterol. 
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Kromatografi gas merupakan salah satu cara untuk mencari senyawa yang 

menguap ketika dipanaskan dalam keadaan suhu yang tinggi dan dibawah tekanan 

yang lebih rendah. GC-MS memiliki kelebihan dalam menganalisis metabolomik, 

diantaranya sensitifitas baik, database dan software yang dibutuhkan sudah 

banyak tersedia, pemisahan senyawa baik dan volume sampel 0,1-0,2 mL. 

Senyawa bioaktif yang dicari pada ekstrak P. oleracea dan P. grandiflora dengan 

kromatografi gas dan spektofometri dilarutkan dengan metanol. Pelarut metanol 

sebagai pelarut didasarkan dari derajat kepolarannya (Hotmian et al., 2021). 

Analisis metabolomik merupakan pendekatan awal yang digunakan untuk 

mengetahui profil metabolit dari organisme. Metode yang digunakan salah 

satunya yaitu metabolite profiling. Profil metabolit adalah salah satu cara analisis 

dengan menggunakan pendekatan metabolomik untuk mengambarkan profil 

senyawa yang ekstrak kedua spesies krokot diuji dengan metode GC-MS. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari AO, 2019 menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai krokot P. oleracea dan P. grandflora menggunakan semua bagian 

tumbuhan krokot termasuk akar sehingga dihasilkan 39 senyawa aktif biologis 

didalamnya pada P. oleracea dan 32 senyawa aktif pada P. grandflora. Ekstrak P. 

oleracea ditemukan DL-arabinose, asam lemak, gamma sitosterol. Serta, ekstrak 

P. grandiflora ditemukan asam fenolat, asam lemak, dan vanillin laktosida. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Portulaca spp. atau krokot merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat 

yang baik untuk kesehatan sebagai bahan makanan dan obat herbal. Kandungan 

metabolit dari krokot yaitu terdapatnya asam lemak, terpenoid, vitamin, dan 

terpen. Krokot spesies P. oleracea & P. grandiflora diperkirakan menghasilkan 
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metabolit yang berbeda secara kualitas kelimpahan senyawa. Perbedaan jenis 

krokot menjadi faktor yang mempengaruhi kelimpahan senyawa serta aktivitas 

antioksidan, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang metabolit dari spesies P. 

oleracea dan P. grandiflora. dengan pendekatan metabolomik. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai kelimpahan 

senyawa metabolit, senyawa dominan dan fungsi bioaktif pada tumbuhan krokot 

spesies P. oleracea dan P. grandiflora dengan pendekatan metabolomik 

menggunakan metode GC-MS, serta untuk mengetahui kadar antioksidan dengan 

metode DPPH. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi mengenai 

kelimpahan senyawa metabolit, senyawa dominan, fungsi bioaktif dan kadar 

antioksidan pada tumbuhan krokot spesies (P. oleracea dan P. grandiflora) serta 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya standarisasi obat herbal dan 

makanan fungsional. 
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